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Abstrak: Pada era 5.0 ini, moral menjadi aspek yang memiliki potensi terdegradasi dalam
kehidupan manusia. Hal ini menjadikan tantangan dalam berbagai bidang seperti bidang dalam
kehidupan yang termasuk di dalamnya adalah bidang pendidikan. Maka dalam hal ini,
pemerintah khususnya Kemendikbud menyusun sebuah gagasan profil pelajar Pancasila untuk
mengembalikan dan menumbuhkan moral bagi peserta didik. Dalam upaya perealisasian
gagasan tersebut tentunya dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak yang berada di satuan
pendidikan. guru bimbingan konseling (BK) menjadi salah satu pihak yang sangat diperlukan
dalam mendukung upaya ini. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengulas peran BK dalam
optimalisasi gagasan profil pelajar Pancasila. Peneliti memilih lokasi SMPN 1 Waru selain
karena lokasinya yang terletak pada daerah urban serta di instansi inilah guru BK memiliki
peran penting dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila. Metode penelitian yang dipakai
dalam artikel ini ialah metode kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Data dari
penelitian ini diperoleh dari observasi yang dilakukan selama dua minggu, wawancara kepada
salah satu guru BK yang terdapat di SMP Negeri 1 Waru. Selain itu, data juga diperoleh dari
hasil dokumentasi. Teknik analisa data yang dipilih adalah teknik Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwasanya guru BK di SMP Negeri 1 waru memiliki peran penting
dalam menumbuhkan profil pelajar Pancasila. Upaya BK tersebut ialah menjadi fasilitator bagi
peserta didik dalam mengembangkan profil pelajar Pancasila. Upaya BK menjadi fasilitator
tersebut direalisasikan lewat konseling dan pemberian tugas yang menunjang nilai profil pelajar
Pancasila. Selain itu, upaya lain yang dilakukan guru BK ialah menjadi konselor bagi peserta
didik. Upaya-upaya yang dilakukan guru BK ini menggunakan pendekatan behavioristik
dengan teknik bimbingan kelompok.

Kata Kunci: Eksistensi, Guru BK, dan Profil Pelajar Pancasila.

Abstract: In this 5.0 era, morality is an aspect that has the potential to be degraded in human
life. This makes challenges in various fields such as fields in life, which includes the field of
education. So in this case, the government, especially the Ministry of Education and Culture,
has compiled an idea of a Pancasila student profile to restore and foster morale for students.
In an effort to realize this idea, of course, support from various parties in the education unit is
needed. Counseling guidance teachers (BK) are one of the indispensable parties in supporting
this effort. The writing of this article aims to review the role of BK in optimizing the idea of
Pancasila student profiles. The researcher chose the location of SMPN 1 Waru not only because
of its location in an urban area and in this institution BK teachers have an important role in
realizing the Pancasila student profile. The research method used in this article is a qualitative
Naufal Alawy, Novy Nur

2600 Mahmudah, Wiwin Lugna
Hunaida, dan M. Fadhil Akbar
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method with a phenomenological research design. The data from this study was obtained from
observations conducted for two weeks, interviews with one of the BK teachers at SMP Negeri
1 Waru. In addition, data was also obtained from the results of documentation. The data
analysis technique chosen is the Miles and Huberman technique. The results of the study show
that BK teachers at SMP Negeri 1 Waru have an important role in growing the profile of
Pancasila students. BK's efforts are to be a facilitator for students in developing the Pancasila
student profile. BK's efforts to become a facilitator are realized through counseling and
assignments that support the value of the Pancasila student profile. In addition, another effort
made by BK teachers is to become a counselor for students. The efforts made by BK teachers
use a behavioristic approach with group guidance techniques.

Keywords: Existence, BK Teachers, and Pancasila Student Profile.

PENDAHULUAN

Bidang bimbingan konseling adalah salah
satu unsur penting guna menyongsong
jalannya proses dalam dunia pendidikan.
Hal ini dikarenakan sebagian besar dari
waktu yang dimiliki oleh anak-anak telah
dihabiskan di lingkungan pendidikan
formal (sekolah) (Henni Syafriana N.,
2019). Pentingnya bimbingan konseling
dapat dilihat dari salah satu fungsi
bimbingan  konseling yakni  fungsi
pengetasan. Fungsi ini merupakan fungsi
teretasnya  berbagai problematika-
problematika terjadi pada peserta didik
(mulyadi, 2014). Beberapa di antara
permasalahan yang dialami peserta didik
ialah pembulian, kekerasan baik fisik dan
non fisik, kurang fokus dalam
pembelajaran, memiliki karakter yang
buruk, dan lain sebagainya. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwasanya terjadinya peningkatan pada
tingkah laku buruk (kenakalan) remaja
baik kenakalan tersebut dalam wujud fisik
maupun secara psikis. Data kenakalan
remaja menunjukkan terjadi kenaikan
10,7 pada tahun 2018-2021 (Feriyal,
2023). Diperkuat lagi dari situs resmi
KPAI  (Komisi Perlindungan  Anak
Indonesia) bahwasanya 35% dari 114
kasus kekerasan yang dilakukan remaja
terjadi di lingkungan satuan pendidikan
sekaligus juga tercatat 46 kasus anak
mengakhiri hidup, 48% di antaranya

Menurut data yang dipaparkan
oleh BPS, sebanyak 188 desa/kelurahan
yang terdapat di Indonesia menjadi ajang
bentrokan antar pelajar, yakni pada tahun
2021 (Jamila et al., 2023). Bahkan dikutip
dari hariansuara.com bahwasanya FSGI
(Federasi Serikat Guru Indonesia) juga
merilis bahwasanya sepanjang bulan
Januari-Juli 2024 terjadi 15 Kkasus
kekerasan di satuan pendidikan yang
tergolong kasus berat. Hal tersebut
tentunya tidak terjadi secara sendirinya.
tentunya terdapat beberapa faktor yang
melandasi peristiwa tersebut terjadi.

Para peserta didik dalam
satuan pendidikan saat ini mengalami
tantangan khusus di mana mereka
terpapar pada sebuah pengalaman serta
nilai-nilai global (Oksari Sihaloho, 2024).
Nilai-nilai yang berasal dari budaya luar
masuk ke dalam negeri ini tanpa adanya
sebuah pemfilteran yang ketat oleh
pemerintah dan masyarakat. Impecnya
ialah para calon penerus bangsa banyak
yang terpapar budaya luar yang justru
akan mendegradasi mereka. Dalam
menanggulangi beberapa kasus yang
terjadi di satuan pendidikan tersebut,
pemerintah khususnya kemendikbud telah
membentuk sebuah konsep kurikulum
yang cukup revolusioner. Salah satu dari
konten kurikulum tersebut ialah gagasan
yang menekankan pada sebuah karakter
peserta didik. Karakter yang ditekankan

terjadi pada satuan pendidikan atau tersebut berlandaskan value yang terdapat

korban dalam keadaan berpakaian dalam butir-butir sila Pancasila. Untuk itu

seragam sekolah. gagasan tersebut oleh Kemendikbud
2601
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dinamai dengan “profil pelajar Pancasila”.
Gagasan ini telah diluncurkan sejak tahun
2022.

Gagasan profil pelajar Pancasila
ini merupakan sebuah gagasan yang
dikonsepkan oleh Kemendikbud guna
meredam buruknya karakter peserta didik
di Indonesia. Dengan adanya gagasan ini
diharapkan, pendidikan di Indonesia
merupakan pendidikan yang memiliki
substansi membentuk sebuah karakter.

Sebagaimana pendapat dari sayyid
Muhammad al-Attas bahwasanya
substansi pendidikan itu ialah

pembentukan moral (Albar Adetary H,
2022). Namun, tentu saja harus dilakukan
realisasi yang optimal dalam dunia
pendidikan mengenai gagasan tersebut.
Faktanya, sebagaimana data yang telah
ada gagasan tersebut tidak menjadikan
gagasan yang cukup dalam upaya
melakukan revolusi terhadap karakter
peserta didik. Gagasan yang seharusnya
dapat meringankan beberapa kasus yang
terjadi dalam dunia pendidikan justru
tidak membawa impec yang terlalu besar.

Faktanya, kasus-kasus yang sering
terjadi dalam satuan pendidikan tetap saja
terjadi. Hal ini tentunya disebabkan oleh
adanya miskomunikasi dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka
khususnya aspek profil pelajar Pancasila
sehingga upaya pengimplementasian
tersebut kurang optimal. Maka untuk itu,
salah satu yang dapat mendukung
optimalisasi  profil pelajar Pancasila
sebagaimana menurut gagasan oleh
Kemendikbud ialah guru bimbingan
konseling yang terdapat di satuan
pendidikan. Guru bimbingan konseling
menjadi salah satu subjek yang dapat
mendukung keterlancaran implementasi
dari profil pelajar Pancasila. Hal ini
selaras  dengan  pendapat  Hayati
bahwasanya guru bimbingan konseling di
era kurikulum merdeka ini memiliki
tujuan bahwasanya agar peserta didik
dapat menemukan jati diri dengan
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memberikan pelayanan terhadap
optimalisasi perkembangan peserta didik
(Sulalah, 2019). Layanan bimbingan
konseling pada era ini memiliki fungsi
mengoptimalisasi karakter peserta didik
sebagaimana gagasan Kemendikbud
yakni yang terdapat dalam butir-butir
Pancasila (Sulalah, 2019). Hal tersebut
juga diperkuat oleh salah satu redaksi
yang terdapat dalam buku “Panduan
Implementasi Bimbingan dan Konseling
untuk Jenjang Sekolah Dasar dan
Menengah” yang diterbitkan oleh
Kemendikbud bahwasanya salah satu
tugas yang harus dilakukan oleh guru
bimbingan konseling adalah menunjang
peserta didik dalam mengembangkan diri
mereka secara optimal menuju sebuah
karakter yang berlandaskan profil pelajar
Pancasila (Kartilah, 2022). Untuk itu,
dalam  kurikulum  Merdeka guru
bimbingan konseling pada era ini
memiliki peran yang sangat strategis
khususnya dalam mengoptimalisasikan
implementasi dari gagasan profil pelajar
Pancasila.

Penelitian terdahulu dilakukan
oleh Dinda Putri Abadi, dkk. dengan
penelitiannya yang berjudul “Pendekatan
Multikultural dalam Layanan Bimbingan
Konseling Guna Penguatan Profil Pelajar
Pancasila  Dimensi  Berkebhinekaan
Global, ” penelitian yang dilakukan oleh
Agus Akhmadi dengan judul “Strategi
Pengembangan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil “Alamin Melalui Layanan
Bimbingan dan Konseling di Madrasah,”
penelitian Jamila, dkk. dengan judul
“Modul Bimbingan dan Konseling
Berbasis Project Based Learning dalam
Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi
Siswa”, penelitian Anis Sulalah dan Choli
Astuti dengan judul “Strategi Layanan
Bimbingan Konseling Di Era Merdeka
Belajar,” penelitian yang dilakukan oleh
Kartilah dengan judul ‘“Peran Guru
Bimbingan dan  Konseling dalam
Implementasi Projek Penguatan Profil
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Pelajar Pancasila Tingkat Sekolah
Menengah Atas,” dan penelitian yang
dilakukan Oksari, dkk. yang berjudul
“Peran Bimbingan Konseling Dalam
Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi
Siswa.” Namun sejauh ini dari enam

penelitian terdahulu tersebut hanya
terdapat satu penelitian saja yang
menggunakan metode penelitian

kualitatif. 1 penelitian yang menggunakan
metode penelitian kualitatif objek yang
digunakan dalam penelitian ialah jenjang
SMA, yakni SMA Negeri 1 Ambarawa.
Sedangkan artikel ini menggunakan objek
sekolah jenjang SMP.

Titik perbedaan kedua artikel ini
dengan hasil penelitian terdahulu ialah
belum ada dalam penelitian terdahulu
yang menganalisis upaya yang dilakukan
oleh guru BK dan direlevansikan dengan
teori-teori pendekatan bimbingan dan
konseling. Adapun alasan peneliti
memilih sekolah SMPN 1 Waru Sidoarjo
ialah dikarenakan sekolah ini termasuk
dari salah satu sekolah yang menugaskan
guru BK sebagai salah satu aspek guna
mendukung optimalisasi pewujudan profil
pelajar Pancasila. Alasan kedua memilih
lokasi ini ialah karena lokasi sekolah ini
strategis, yakni terletak dalam perbatasan
antara kota Surabaya dan kabupaten
Sidoarjo. Sehingga daerah in ialah daerah
yang memiliki masyarakat yang urban. Di
mana tantangan masyarakat urban salah
satunya ialah moral karena kondisi yang
multikultural. Oleh karena itu, kondisi
objek yang strategis untuk dijadikan
penelitian ini langsung direspon oleh
peneliti. Maka untuk itu, tujuan dari
dilakukannya  penelitian ini  guna
mengetahui bagaimana eksistensi guru
bimbingan konseling dalam mewujudkan
gagasan profil pelajar Pancasila di sekolah
SMP Negeri 1 Waru. Analisis dilakukan
guna melihat relevansi upaya yang
dilakukan guru BK di SMPN 1 Waru
dengan teori para ahli. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan bagi guru
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BK di sekolah lain dalam melakukan
sebuah upaya yang dapat mendukung
pewujudan profil Pelajar Pancasila.

METODE PENELITIAN

Artikel ini  ditulis dengan metode
penelitian kualitatif yang menggunakan
desain fenomenologi. Metode ini dipilih
karena guna memungkinkan peneliti
untuk  mengeksplorasi  pengalaman,
persepsi, dan praktik yang terjadi di
lapangan secara komprehensif. Desain
fenomenologi dipikih karena relevan
dengan topik yang akan diteliti, yakni
mengenai eksistensi guru BK di SMP
Negri 1 Waru. Menurut Sugiyono, metode
penelitian kualitatif merupakan metode
memiliki landasan filsafat
postpositivisme. Metode ini digunakan
guna melakukan penelitian mengenai
sebuah kondisi obyek alamiah. Eksistensi
peneliti dalam metode ini ialah sebagali
instrumen  kunci.  Adapun  teknik
pengumpulan data dalam metode ini

adalah dengan tringgulasi (gabungan
observasi, wawancara, serta
dokumentasi). Adapun data yang

diperoleh melalui metode ini merupakan
data yang bersifat kualitatif. Analisis data
bersifat  induktif. = Mengenai  hasil
penelitian dengan metode ini cenderung
bersifat memahami makna, memahami
keunikan, mengonstruksi fenomena, serta
menemukan hipotesis (Sugiyono, 2023).
Fungsi dari penelitian ini menurut Lexy J.
Moleong, di antaranya ialah untuk
meneliti latar belakang fenomena, guna
memahami tentang isu-isu rumit sebuah
proses sesuatu hal, untuk penelitian
konsultatif, dan lain sebagainya (Lexy J.
Moleong, 2022). Data yang diperoleh oleh
peneliti dalam artikel ini ialah berasal dari
2 sumber utama, yakni wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan jenis wawancara dengan
pendekatan petunjuk umum. Objek yang
menjadi wawancara ialah salah satu dari
empat guru BK yang berada di sekolah
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SMP Negeri 1 Waru. Sedangkan
observasi dilakukan selama 2 minggu
pada saat melakukan pengenalan

lapangan persekolahan (PLP). Observasi
dilakukan guna mengetahui realisasi
langsung dari pada peran guru BK sebagai
upaya dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila.

Instrumen yang digunakan dalam
lampiran  observasi ialah  memuat
pertanyaan-pertanyaan seputar upaya
guru BK dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila.  Selain  wawancara dan
observasi, Study pustaka juga dilakukan
dengan mencari dan  menganalisis
sumber-sumber baik buku cetak ataupun
sumber digital. Hal ini dilakukan guna
memperkuat data-data yang telah
didapatkan dari hasil observasi dan juga
wawancara.

Kemudian data-data yang berasal
dari observasi dan wawancara tersebut
dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis Miles dan Huberman. Teknik
analisis Miles dan Huberman memiliki
tiga kegiatan dalam menganalisis sebuah
data. Adapun tiga kegiatan tersebut yakni

reduksi data, display data, serta
conclusions  (Fadli, 2021). Namun
Sugiyono menyebutkan bahawasanya

kegiatan dalam analisis data melalui
teknik Miles dan Huberman memiliki 4
kegiatan, yakni data collection, data
reduction, data display, dan conclusion
(Sugiyono, 2023).

Data PData ]
. Data
Collecti displa
s ON - play )

Gambar 1 (Teknik analisis data Miles &
Huberman)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimbingan konseling termasuk bagian
integral yang terdapat dalam sistem
pendidikan formal. Secara ettimologi

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

istilah bimbingan terjemahan dari istiah
guidance yang memiliki arti
menunjukkan, membimbing, menuntun,
serta membantu (Henni Syafriana N.,
2019). Adapun menurut terminologi
sebagaimana pendapat dari  Miller,
bimbingan merupakan proses bantuan
kepada individu guna  mencapali
pemahaman diri secara maksima (Henni
Syafriana N., 2019). Adapun
konseling/konseling secara ettimologi
ialah berasal dari bahasa lain “consilium”
yang artinya menerima atau memahami
(Masdudi, 2015). Adapun secara
terminologi ialah sebagaimana pendapat
Willis S. Sofyan ialah sebuah proses yang
terdapat dalam  suatu  connection
seseorang dengan seseorang yang lain,
yakni seseorang yang menghadapi sebuah
masalah yang tidak dimungkinkan untuk
dapat diatasinya dengan seorang yang
telah terlegitimasi secara profesional
dalam membantu untuk memecahkan
masalah  tersebut (Masdudi, 2015).
Beberapa tujuan BK di antaranya ialah
membantu siswa dalam  mengenali
dirinya, mengatasi masalah pribadi dan
sosial,  membantu  siswa  dalam
mengembangkan akademiknya, serta
membantu untuk pengembangan postensi
siswa (Syafaruddin, dkk., 2014).

Pada era kurikulum Merdeka ini
guru BK memiliki peran penting dalam
membantu upaya pengimplmentasian
kurikulum tersebut. Layanan bimbingan
konseling pada era ini memiliki fungsi
mengoptimalisasi  sikap-sikap peserta
didik yang tercantum dalam profil pelajar
Pancasila (Sulalah, 2019). Profil pelajar
Pancasila memiliki sebuah tujuan utama
yakni terpeliharanya nilai luhur bangsa
Indonesia, mempersiapkan masyarakat
Indonesia untuk menjadi masyarakat
dunia, merealisasikan keadilan sosial bagi
semua warga Indonesia, serta mencapai
kompetensi yang diharapkan pada abad
21. Profil pelajar Pancasila merupakan
sebuah gambaran dari pelajar Indonesia
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sebagai  pelajar  sepanjang  hayat.
Munculnya profil pelajar Pancasila ini
ialah di antaranya karena kemajuan pesat
teknologi, perubahan lingkungan hidup,
serta pergeseran sosio-kultural (Kahfi,
2022). Dengan adanya gagasan ini,
masyarakat Indonesia khususnya para
siswa dan mahasiswa mencerminkan
akhlak sesuai dengan Pancasila.

Elemen yang terdapat pada profil
pelajar Pancasila yang menjadi tujuan
bagi setiap siswa dan mahasiswa terdapat
6 elemen. 6 elemen tersebut ialah 1)
Beriman, Bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, 2)
Berkebinekaan global, 3) Gotong royong,
4) Kreatif, 5) Bernalar kritis, 6)
Kemandirian (Kahfi, 2022).

Beriman, Bertakwa

kepada Tuhan YME,

dan Berakhlak Mulia =\ €7/,
N

Berkebinekaan
Global

Bergotong

Mandi
andiri Royoug

ay |
*‘ﬁ ' PELAJAR
it PANCASILA

Kreatit

Profil

Dimensi

Gambar I.
Pancasila
Sumber:
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-
pelajar-pancasila

Pelajar

Pertama, Beriman, Bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Dimensi ini merupakan
dimensi yang menandakan hubungan
vertikal dan horizontal. Hubungan
vertikal ditandai dengan iman Kita dan
tagwa kita kepada Tuhan Alam Semesta.
Adapun hubungan horizontal ditandai
dengan perilaku kita dalam berinteraksi
terhadap sesama manusia di kehidupan
sehari-hari, hewan, tumbuhan, serta alam.
Salah satu buah dari dimensi ini ialah
sikap cinta tanah air yang ditandakan
dengan sikap yang mulia dalam bernegara
(Irawati et al., 2022). Buah lain elemen ini
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ialah sikap toleransi karena perbedaan
agama. Kedua, Berkebinekaan global.
Buah dari elemen in ialah dapat dilihat
bahwasanya Indonesia merupakan negara
yang multikultural. Perbedaan ras, suku,
budaya, latar belakang, agama, dan lain
sebagainya menjadi titik kunci terjadinya
konflik. Inilah buah dari kebinekaan
global. Di mana hal ini terbuktikan bahwa
warga negara Indonesia mempunyai
perilaku yang saling menghormati serta
menghargai dalam perbedaan yang ada
(Trawati et al., 2022). Khususnya bagi para
pelajar ketika proses pembelajaran baik
pada lingkup formal, in-formal, dan non-
formal. Buah lain dari elemen ini ialah
mengembangkan sifat patriotisme dan
nasionalis.

Ketiga, Bergotong royong.
Dengan adanya dimensi ini akan berbuah
pada sikap masyarakat Indonesia yang
menjunjung tinggi semsangat gotong
royong. Gotong royong merupakan
sebuah kegiatan bersama-sama untuk
saling bantu-membantu (Kahfi, 2022).
Dengan adanya elemen ini, para pelajar
akan terdorong untuk melakukan upaya
kerja sama dalam memajukan lingkungan
masyarakat. Buah lain dari elemen ini
ialah menjadikan warga bangsa Indonesia
menjunjung sikap demokratis. Sikap
saling  prihatin  ketika  saudaranya
membutuhkan bantuan akan tertanam
dengan adanya elemen ini, Keempat,
yakni kreatif. Buah dengan adanya
dimensi ini ialah masyarakat Indonesia
mampu  berpikir  kreatif ~ dengan
memunculkan gagasan-gagasan baru,
mencoba dengan berbagai alternatif
pilihan, serta memiliki keluwesan dalam
berpikir (Irawati et al., 2022). Dengan
adanya ini, peserta didik dapat membuat
berbagai hal-hal yang baru dalam dunia
pendidikan. Peserta didik selalu mencoba
agar tidak menjadi manusia yang stagnan
yang tidak kreatif dalam melakukan suatu
hal. Modifasi dan menghasilkan sesuatu
yang orisinal akan terbuahkan dengan
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dimensi kreatif ini (Deni
2022).

Hadiansah,

Kelima, bernalar kritis. Dengan
adanya dimensi ini, pelajar dapat
mengembangkan dirinya untuk
menghadapi tuntutan kemampuan pada
abad 21 ini. Pelajar yang memiliki nalar
yang kritis akan mampu bersifat inshaf
atau  objektif  mengelola  sebuah
information baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif, mengontruksi
berbagai information, mengevaluasi serta
menyimpulkan (Deni Hasiansah, 2022).
Adapun keenam, yakni mandiri. Buah dari
adanya dimensi ini ialah masyarakat
Indonesia  khususnya pelajar akan
mempunyai inisiatif dalam
pengembangan diri serta memiliki rasa
tanggung jawab terhadap suatu proses
serta hasil dalam proses belajarnya
(Halidjah & Hartoyo, 2022). Impec dari
dimensi ini ialah tertanamnya sifat jujur
pada setiap masyarakat Indonesia,
khususnya pelajar. Mereka akan memiliki
sikap jujur salah satunya ketika mereka
mengerjakan tugas.

Era society 5.0 menjadi era baru
setelah era industri 4.0. Era ini diprakarsali
olen Jepang guna mengatasi sebuah
problem  distrupsi manusia  karena
perkembangan teknologi yang besar-
besaran. Pemerintah jepang menjelaskan
bahwasanya pada era 4.0, dunia lebih
berfokus dalam sebuah proses produksi.
Adapun pada era 5.0, perkembangan
kehidupan dunia lebih memberikan ruang
pada sebuah upaya mendudukkan
manusia sebagai central dari sebuah
inovation yang dikenal dengan istilah
human centered (Destriani, 2022). Pada
era ini kemajuan sebuah teknologi
dipergunakan  untuk  meningkatkan
kualitas hidup, tanggung jawab, serta
perkembangan yang berkelanjutan dalam
kehidupan manusia (Destriani, 2022).
Pada era ini kehidupan berpusat pada
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kecerdasan buatan pada era ini akan
memperhatikan sisi kemanusiaan yang
nantinya akan ditransformasikan dari
jutaan data kepada segala bidang
kehidupan (Putra, 2019). Hal ini juga
selaras dengan tulisan Mayumi Fakuyama
tentang sebuah artikel yang berjudul
“Society 5.0: Aiming for Human-
Centered Society”, di mana output/hasil
yang akan dikejar dalam era 5.0 ini ialah

dengan  adanya  balance  antara
pertumbuhan ekonomi dengan
penyelesaian masalah yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat (Putra,

2019).

Muncul masalah besar dengan era
kehidupan manusia ini yang semakin
maju. Di mana globalisasi membawa
dampak perubahan serta kombinasi dalam
segala sektor kehidupan manusia (Oksari
Sihaloho, 2024). Salah satu sektor
kehidupan yang terkena dampak ialah
sektor pendidikan. Mengenai hal ini,
dunia pendidikan mendapati impec yang
cukup besar. Masalah demi masalah
dalam dunia pendidikan justru semakin
menjadi-jadi. Salah satu masalah yang
menjadi titik esensi dari pendidikan ialah
moral dari peserta didik. Dengan
pengaruh budaya dari luar yang masuk,
bangsa Indonesia yang terkenal dengan
bangsa yang bermoral ini, justru
kehidupan kemasyarakatan bangsa ini
terjajah secara masif. Hal ini dapat
diketahui di mana banyaknya kasus-kasus
seperti pembulian, pemerkosaan, tawuran,
bunuh diri, dan lain sebagainya. Maka
dalam upaya mengembalikan moral dari
bangsa Indonesia khususnya dalam dunia
pendidikan, Kemendikbud meluncurkan
sebuah gagasan profil pelajar Pancasila.
Dengan adanya sebuah gagasan ini
diharapkan masalah moral sedikit demi
sedikit teratasi.

Namun, dalam  perealisasian
gagasan tersebut juga butuh dukungan

manusia yang berbasiskan teknologi dari beberapa pihak. Untuk itu, mengenai
(teknologi  based). Maka dari itu, hal ini guru bimbingan konseling
Naufal Alawy, Novy N
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memiliki peran yang cukup besar dalam
upaya optimalisasi pembentukan profil
pelajar Pancasila ini. maka, salah satu dari
sekolah yang menjadikan guru BK
sebagai salah satu elemen penting
terwujudnya profil pelajar Pancasila ialah
sekolah SMP Negeri 1 Waru Sidoarjo.
Dalam upaya mendukung perwujudan
dari profil pelajar Pancasila di sekolah ini,
guru BK menjadi fasilitator siswa dalam
memenuhi  kebutuhan profil pelajar
Pancasila. Dari hasil wawancara upaya
menjadi fasilitator tersebut direalisasikan
dengan membuat sosialisasi mengenai
profil pelajar Pancasila ketika mata
pelajaran BK, membuat materi-materi
yang menunjang siswa dalam
mewujudkan profil pelajar Pancasila,
serta memberikan tugas yang menunjang
siswa mewujudkan  profil  pelajar
Pancasila. Misalnya tugas mading dan
membuat video. Upaya ini merupakan
terobosan besar bagi sekolah SMP Negeri
1 Waru. Karena dengan hadirnya guru BK
dalam upaya mewujudkan moral bagi
siswa menjadi sebuah tambahan energi
bagi sekolah untuk menghasilkan lulusan
yang bermoral sebagaimana profil pelajar
Pancasila.

Upaya lain yang dilakukan guru
BK di SMPN 1 Waru ialah menjadi
konselor bagi siswa yang kesulitan dalam
mewujudkan karakter yang berlandaskan
profil pelajar Pancasila. Upaya BK ini
menjadi  terobosan untuk terjadinya
revolusi moral khususnya bagi peserta
didik di SMPN 1 Waru Sidoarjo ini.
Selaras dengan kondisi lingkungan SMPN
1 Waru vyakni terletak pada daerah
perbatasan  antara  perkotaan  dan
kabupaten di mana kondisi urban terjadi
pada masyarakat di daerah ini. dengan
adanya peserta didik yang multikultural
baik suku, ras, agama, kondisi keuangan,
dan lain sebagainya akan sangat
mempengaruhi kehidupan masing-masing
peserta didik. Akan ada seleksi alam yang
terjadi. Maka untuk itu, guru BK memiliki
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peran yang penting dalam menyelesaikan
problematika-problematika yang terjadi
pada setiap peserta didik.

1. Menjadi fasilitator peserta didik
dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila

a. Membuat sosialisasi. Dalam

mewujudkan profil pelajar Pancasila
di SMP Negeri 1 Waru, guru BK
melakukan sosialisasi. Sosialisasi ini
menjadi upaya pemberian stimulus
kepada peserta didik mengenai
perilaku-perilaku Pancasilais.
Dengan kegiatan sosialisasi ini,
peserta didik akan tahu perilaku-
perilaku yang mencerminkan profil
pelajar Pancasila. Sehingga
outputnya diharapkan peserta didik
mampu dalam menerapkan perilaku-
perilaku tersebut dalam kehidupan
sehari-hari khususnya di lingkungan
sekolah.

b. Membuat materi yang menunjang
peserta didik. Membuat materi-
materi yang bertemakan suatu hal
yang berhubungan dengan profil
pelajar Pancasila, menjadi salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru BK
di sekolah SMP Negeri 1 Waru. Hal
ini  dilakukan guru BK demi
melakukan kewajibannya sebagai
aspek pendorong agar peserta didik
pada era kurikulum merdeka ini
memiliki  perilaku-perilaku  yang
berkaitan dengan Pancasila.

c. Memberikan tugas yang menunjang
peserta didik. Pemberian tugas yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling dalam rangka
menyongsong agar peserta didik
dapat secara langsung melakukan
suatu interaksi mengenai hal yang

berkaitan dengan profil pelajar
Pancasila. Tugas-tugas yang
diberikan oleh guru ini berupa

mading, video, dan lain sebagainya.
Pemberian tugas ini bersifat dinamis
atau relatif tergantung kebutuhan
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peserta didik dalam mencapai sebuah
dimensi pada profil pelajar Pancasila.

2. Menjadi konselor bagi siswa yang

kesulitan dalam mewujudkan
karakter yang berlandaskan profil
pelajar Pancasila
Cara selanjutnya yang dilakukan guru
BK di SMP Negeri 1 Waru ialah
menjadi konselor bagi peserta didik.
Hal ini tentunya wajib dilaksanakan
oleh guru BK di setiap instansi
pendidikan. karena menjadi konselor
ialah tugas pokok guru BK. Untuk
itu, peserta didik yang mungkin
kesulitan atau ingin lebih efektif
dalam  meningkatkan  perilaku-
perilaku yang berlandaskan Pancasila
dapat berkonsultasi ke ruang BK
untuk  mendapatkan  bimbingan.
Dalam hal ini peserta didik
diharapkan memiliki kesadaran diri
dalam berkonsultasi kepada guru BK.
Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwasanya yang

dilakukan guru bimbingan konseling di

sekolah SMP Negeri 1 Waru dalam upaya

mewujudkan profil pelajar Pancasila

bimbingan konseling di SMP Negeri 1

Waru mendapatkan beberapa bentuk

hambatan. Hambatan tersebut berasal dari

aspek eksternal dan aspek internal.

Adapun beberapa hambatan yang didapati

guru BK ketika mewujudkan profil pelajar

Pancasila ialah sebagai berikut.

1. Tidak semua guru yang ada di SMPN 1
Waru memahami kurikulum merdeka
Tantangan yang pertama bagi para
guru bimbingan konseling ialah tidak
semua guru yang ada di SMPN 1 Waru
memahami  secara  komprehensif
kurikulum merdeka, salah satunya
ialah konsep profil pelajar Pancasila.
Hal ini menjadi hambatan bagi guru Bk
karena akan ada ketidaksinergitas
untuk optimalisasi pewujudan profil
pelajar Pancasila pada peserta didik.
Akibat tidak sinergitas ini, peserta
didik tidak konsisten dalam upaya
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mewujudkan profil pelajar Pancasila.
Ketika peserta didik bersama guru Bk
mungkin akan melakukan sebuah hal
yang mengantarkan para pewujudan
karakter Pancasila tersebut. Namun
ketika peserta didik bersama guru lain
maka juga akan berkemungkinan tidak
melakukan suatu hal yang
mengantarkan pada karakter Pancasila.

. Terbatasnya guru Bk yang ada di

SMPN 1 Waru

Jumlah keseluruhan guru Bk baik laki-
laki dan perempuan ialah sebanyak 4
orang. Dengan jumlah yang terbatas
ini, menjadikan tantangan untuk
menghadapi peserta didik lebih dari
900 peserta didik. Dengan minimnya
jumlah Bk ini, guru BK harus
melakukan strategi agar upayanya
dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila teroptimalkan. Perlu adanya
terobosan baru guna mengatasi
tantangan yang kedua bagi guru BK
ini.

Kesadaran diri dari peserta didik yang
kurang dalam konsultasi

Kesadaran diri peserta didik menjadi
tantangan ketiga bagi guru BK. Hal ini
terjadi karena sifat ini menyandera
peserta didik untuk melakukan futuh
dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Kesadaran diri yang
kurang ini disebabkan sifat-sifat buruk
yang tertempel pada peserta didik.
Untuk itu, kesadaran diri inilah yang
menyebabkan guru BK tidak dapat
memahami  secara  komprehensif
masalah yang terjadi pada setiap
peserta didik dan permasalahan apa
saja yang terjadi. Hal ini didasari ketika
observasi dilakukan, jarang peserta
didik yang melakukan konsultasi di
ruang bimbingan dan konseling. Upaya
ini menjadi problematika tersendiri
bagi guru BK. Guru BK harus
melakukan tindakan-tindakan yang
dapat mengaktifkan keinginan peserta
didik untuk berkonsultasi.

Naufal Alawy, Novy Nur
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Sebagaimana yang didapatkan
dari output wawancara, peran guru
bimbingan konseling di SMP Negeri 1
Waru dalam mewujudkan sikap yang
berlandaskan profil pelajar Pancasila ialah
dengan melakukan konseling yakni ketika
pembelajaran berlangsung pada mata
pelajaran BK. Selain itu, guru BK juga
melakukan penugasan pada peserta didik
mengenai  tugas yang  memiliki
kerelevansian dengan suatu hal yang
terdapat dalam profil pelajar Pancasila.
Tindakan-tindakan yang telah dilakukan
guru BK di SMP Negeri 1 Waru relevan
dengan pendekatan bimbingan konseling
behavioristik. Pendekatan ini merupakan
suatu pendekatan yang memusatkan pada
pengubahan  perilaku yang nyata
(Hikmawati, 2015). Pendekatan ini
memiliki pandangan bahwasanya manusia
ialah produksi dari lingkungannya.
Lingkungan dalam membentuk individu
sangat kuat (Hikmawati, 2015). Tujuan
konseling dengan pendekatan ini ialah
guna membantu klien untuk memperbaiki
pola perilaku (Masdudi, 2015). Karena
menurut pendekatan ini belajar ialah
terjadinya transformasi tingkah laku
sebagai reaksi dari adanya sebuah
interaksi antara stimulus dan juga respon
individu. Untuk itu, bagi pendekatan ini,
seseorang dianggap belajar apabila telah
ada perubahan perilaku pada dirinya . Ada
dua tokoh yang terkenal dari aliran
behavioristik ini, yakni Skinner dan lvan
Pavlov (Sunaryo, 2007). Teori Skinner
terkenal dengan  sebutan  operant
conditioning, yang merupakan sebuah
pendekatan dalam bidang keilmuan
psikologi yang menggunakan stimulus-
respon guna menelaah sebuah perilaku
yang teramati dalam suatu situation yang
tertanggulangi. Pembentukan perilaku
ialah sebuah proses pengkondisian
dengan metode reinforcement interaksi
stimulus-respon yang dilakukan dalam
rentang waktu serta tingkat suatu
frekuensi tertentu. Implikasi dari teori ini,
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guru bimbingan konseling atau konselor
harus merumuskan sebuah perilaku secara
rinci mengenai sebuah perilaku yang ingin
dicapai (Sunaryo, 2007). Untuk itu, guru
bimbingan konseling yang berada di SMP
Negeri 1 Waru merumuskan perilaku-
perilaku yang ingin dituju dari value yang
terdapat dalam gagasan profil pelajar
Pancasila. Misalkan yang dituju ialah nilai
Berkebhinekaan Global dan Gotong
Royong, maka guru bimbingan konseling
di SMP Negeri 1Waru memberikan tugas
membuat video kelompok.

Teori yang kedua ialah teori dari
Pavlov. Teori Pavlov ini memberi ruang
pada suatu penekanan bahwasanya reaksi-
reaksi emosional itu bebarengan dengan
respons manusia mengenai stimulus-
stimulus yang terdapat pada lingkungan
kehidupan (Sunaryo, 2007). Konsep ini
didasari  oleh  eksperimen  Pavlov
mengenai connection makanan, bunyi bel,
dan keluarnya air liur anjing. Pavlov
melakukan percobaan setiap kali ia
membawa makanan kemudian menekan
bel maka anjing akan mendekat dan
mengeluarkan air liur. Setelah berkali-kali
la lakukan, kemudian ia menekan bel
tanpa membawa makanan dan anjing tetap
mengeluarkan air liur. Teori Pavlov ini
berelevan dengan pendekatan yang telah
dilaksanakan oleh guru bimbingan
konseling di sekolah SMP Negri 1 Waru.
Guru BK melakukan stimulus terus-
menerus agar peserta didik melakukan
suatu hal yang berkaitan dengan value
yang terdapat dalam profil pelajar
Pancasila. Upaya BK dalam mewujudkan
nilai profil pelajar Pancasila juga
menggunakan teknik konseling
kelompok. Pendekatan ini dipilih oleh
guru BK karena merasa dengan
pendekatan ini peserta didik akan mudah
dalam mencapai value yang terdapat
dalam gagasan profil pelajar Pancasila.
Teknik ini membantu peserta didik dalam
memecahkan  sebuah  permasalahan
dengan membentuk sebuah kelompok.

Naufal Alawy, Novy Nur
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Menurut Moh Surya teknik bimbingan 5. Organisasi Siswa. Organisasi sebagai
kelompok ini terdiri dari 8 bentuk, yakni solution bagi siswa menjadi salah
sebagai berikut (Masdudi, 2015). satu bentuk teknik yang dberikan oleh
1. Home room, Yakni sebuah program guru BK terkait membimbing peserta
yang dilakukan dengan tujuan agar didik. Dengan organisasi, peserta
pendidik mengenali peserta didiknya didik dapat mengembangkan
lebih jauh lagi. Sehingga dalam hal potensinya khususnya dalam aspek
ini pendidik atau konselor dapat kepemimpinan, kerja sama, dan
membantu peserta didik dengan lebih keberanian. Dengan organisasi ini,
baik. Program ini dilakukan di kelas akan dapat memecahkan masalah-
namun pada luar jam pelajaran. masalah yang berkaitan dengan
Dalam program ini situasi yang individu dan kelompok.
dilakukan ialah tidak tegang. 6. Sosiodrama. Sosiodrama menjadi
Sehingga peserta didik dapat salah satu bentuk dari teknik
mengungkapkan perasaannya dengan bimbingan kelompok yang di mana
senang hati. peserta didik akan langsung bermain
2. Karyawisata. Karyawisata peran. Peserta didik dalam kondisi
merupakan sebuah program di mana problematika sosial tertentu akan
peserta didik diajak mengunjungi memainkan suatu peranan.. Peserta
suatu hal untuk belajar. Dengan didik akan  merasakan  serta
karyawisata ini peserta didik dapat menghayati secara langsung suatu
kesempatan mengobservasi obyek- kondisi masalah yang dihadapi.
obyek yang dapat menarik perhatian. 7. Psikodrama.  Psikodrama ialah
Sehingga mereka dapat mendapatkan sebuah teknik guna memecahkan
sebuah informasi yang lebih baik. masalah terkait psikis yang terjadi
3. Diskusi Kelompok. Diskusi pada  peserta  didik.  Dalam
kelompok merupakan sebuah bentuk psikodrama peserta didik akan
pelayanan bimbingan konseling di bermain peran secara langsung dan
mana peserta didik akan akan merasakan  konflik  atau
mendapatkan  kesempatan dalam ketegangan yang terdapat dalam
memecahkan problem secara sama- dirinya sehingga ia dapat mengurangi
sama. Dalam proses diskusi ini, serta menghindari. Kelompok peserta
masing-masing peserta didik dapat didik mengemukakan sebuah cerita
mengungkapkan pemikirannya yang di  dalamnya  terdapat
sehingga dapat bertukar informasi. ketegangan psikis yang dialami
Karena, masing-masing gagasan peserta didik atau individu. Peserta
peserta didik yang diungkapkan didik kemudian akan diminta
pastinya berbeda. memainkan dramanya di depan kelas.
4. Kegiatan  Kelompok. Kegiatan 8. Remedial Teaching.  Remedial
kelompok ini  merupakan bentuk teaching merupakan bentuk
pelayanan kelompok yang di mana pengajaran pendidik atau guru BK
peserta didik akan bersama-sama kepada  peserta  didik  guna
dalam melakukan suatu hal atau memecahkan problem belajarnya.
memecahkan suatu hal. Bentuk dari Remedical teaching ini dapat
teknik  bimbingan kelompok ini berbentuk  pengajaran, latihan-
sangat baik guna mengembangkan latihan, pengulangan kembali, serta
potensi-potensi yang dimiliki peserta penekanan pada aspek di mana terjadi
didik. problem belajar bagi peserta didik.
2610 Mobhmmadah, Wi Logna
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Dalam upaya melakukan
perwujudan mengenai nilai-nilai profil
pelajar Pancasila guru BK di SMP Negeri
1 Waru lebih menekankan pada bentuk
kegiatan dan diskusi kelompok. Bentuk
ini digunakan karena dirasa dua bentuk
dari teknik pelayanan kelompok ini
relevan dengan kondisi psikologis dan
sosiologis peserta didik di SMP Negeri 1
Waru.

KESIMPULAN

Bimbingan konseling termasuk bagian
integral yang terdapat dalam sistem
pendidikan formal yang memiliki sebuah
tujuan guna memberikan dukungan
kepada siswa dalam menghadapi berbagai
masalah, baik yang bersifat pribadi,
sosial, maupun akademis. Tujuan utama
dari bimbingan konseling di sekolah yakni
untuk membantu peserta didik guna
mampu mengenali serta meningkatkan
potensi-potensi yang terdapat pada
dirinya dan mampu mengatasi masalah
yang mereka hadapi secara mandiri. Salah
satu problematika yang terjadi dalam
dunia pendidikan di Indonesia termasuk di
sekolah SMP Negeri 1 Waru ialah
masalah moral. Untuk itu, Kemendikbud
berinisiatif membuat gagasan yang
disebut dengan “Profil Pelajar Pancasila”
sebagai satu di antara beberapa unsur
dalam  kurikulum  Merdeka. Pada
kurikulum ini  layanan  bimbingan
konseling pada era ini memiliki fungsi
mengoptimalisasi karakter peserta didik
yang terdapat dalam value dari profil
pelajar Pancasila. Untuk itu, sekolah SMP
Negeri 1 Waru yang terletak di kabupaten
Sidoarjo menjadi salah satu sekolah yang
melibatkan guru BK untuk berkontribusi
dalam upaya perwujudan gagasan profil
pelajar Pancasila. Upaya guru BK di
sekolah SMP Negeri 1 Waru tersebut di
antaranya ialah menjadi fasilitator siswa
dalam upaya menanamkan sikap profil
pelajar Pancasila. Upaya fasilitator
tersebut  diimplementasikan  dengan
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memberikan sosialisasi mengenai profil
pelajar Pancasila dalam pada mata
pelajaran BK, membuat materi dalam
mata pelajaran BK yang mendorong profil
pelajar Pancasila seta memberikan tugas-
tugas yang menandakan peserta didik
melakukan sikap profil pelajar Pancasila.
Upaya lain yang dilakukan oleh guru BK
ialah dengan menjadi konselor bagi
peserta didik.

Saran terhadap guru bimbingan
konseling di SMP Negeri 1 Waru ke
depannya ialah harus memberikan
penekanan dan variasi yang lebih banyak
dalam upayanya mewujudkan profil
pelajar Pancasila. Guru BK juga harus
menjalin kerja sama dengan guru mata
pelajaran serta masyarakat sekolah
lainnya agar terjadi sinergitas yang baik
dalam optimalisasi pewujudan profil
pelajar Pancasila. Dengan kurangnya
guru BK yang ada di sekolah SMP Negeri
1 Waru, kepala sekolah dapat menambah
lagi jumlah guru BK. Adapun jika tidak
memungkinkan, guru BK  dapat
melakukan strategi lain guna mengatasi
kurangnya guru BK. Dalam upayanya
guna meningkatkan kesadaran peserta
didik, guru BK dapat melaksanakan
sosialisasi dan pendekatan humanistik
terhadap peserta didik.
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